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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman ampela ayam 

(ventriculus) dengan sari mata nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) terhadap 

keempukan, pH, susut masak, daya ikat air, dan sifat organoleptik, serta menentukan 

persentase sari mata nanas terbaik. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah persentase sari mata nanas, yaitu 0%, 

20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Parameter yang diamati meliputi keempukan, pH, 

susut masak, daya ikat air, serta uji organoleptik (warna, aroma, rasa, tekstur, dan 

penerimaan keseluruhan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

persentase sari mata nanas berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap keempukan, pH, 

susut masak, daya ikat air, serta uji organoleptik (aroma, rasa, tekstur, dan 

penerimaan keseluruhan). Namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

organoleptik (warna). Perlakuan perendaman ampela ayam dengan sari mata nanas 

persentase 40% memberikan hasil terbaik dengan nilai keempukan sebesar 123,19 

N/cm², pH 5,70, susut masak 47,16%, dan daya ikat air 39,81%. Pada uji 

organoleptik, perlakuan ini menghasilkan skor warna 4,22, aroma 5,12, rasa 5,18, 

tekstur 4,42, dan penerimaan keseluruhan 5,20. 

Kata kunci: Ampela ayam, mata nanas, bromelin, keempukan, organoleptik 

   


